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Abstrak
 

Penelitian ini berangkat dari pemikiran bahwa kemiskinan tidak akan teratasi tanpa mengedepankan peranan

masyarakat sebagai agen perubahan. Peranan ini ditandai dengan seberapa besar kelompok/organisasi

swadaya melakukan kinerja. Dengan menguatnya paradigma pembangunan sosial yang berorientasi pada

`community based activity', maka kinerja kelompok/organisasi swadaya menjadi salah satu indikator

keberhasilan pembangunan. Sementara itu, kegagalan Proyek Bantuan Kesejahteraan Sosial adalah

ketidakmampuannya mewujudkan target yang ingin dicapai, yaitu sebesar 50% pada akhir pelita VII

ternyata hanya sekitar 3 % yang menunjukkan keberhasilannya. Penelitian ini berusaha menelusuri sasaran

yang dianggap berhasil. Dengan mempergunakan pemikiran dari Schler dan R. Batten sebagai piranti

analisisnya, permasalahan yang diungkap adalah (1) kinerja Proyek Bantuan Kesejahteraan Sosial (2)

pengaruh Proyek terhadap kinerja Kelompok usaha bersama (3) kinerja Kelompok Usaha Bersama dalam

memperbaiki kesejahteraan masyarakat (4) intervensi yang dilakukan dan hasilnya.

Jenis Penelitian adalah deskirptif dengan -pendekatan kualitatif dan anggota Kelompok Usaha Bersama

(KUB) di Desa Wonorejo sebagai sasaran. Dari penelitian terungkap, bahwa Proyek Bantuan Kesejahteraan

sosial tidak `sustainable'. Pendekatan yang digunakan lebih direktif, Strateginya adalah membangun

kelompok usaha bersama sebagai sarana keswadayaan. Peranan petugas sangat dominan. Sementara

masyarakat kurang memperoleh kesempatan untuk melakukan pilihan dalam pemecahan masalah, karena

merupakan `paket', Keberadaan Kelompok Usaha Bersama dikatakan efektif jika diukur dari daya tahan

(survival), walaupun tingkat perkembangannya berbeda. Indikator keberhasilan proyek baru mencapai 25%.

Faktor keberhasilan (a) pengetahuan dan komitmen (b) Peranan ketua (b) fasilitas (c) reward (d) Peranan

Pendamping dan campur tangan Kepala Desa. Kelompok yang memiliki `otonomi' justru menunjukkan

perkembangan lebih lamban. Temuan lainnya adanya persaingan yang tidak sehat' antar KUB yang secara

potensial menimbulkan konflik. Intervensi lanjutan ternyata mampu memperbaiki kondisi tersebut dengan

menghasilkan insitutusi baru yang berperan sebagai 'social safety net'.

Kekhasan Pengembangan keswadayaan masyarakat (a) diawali intervensi pihak luar. (b) terbentuknya

institusi sosial baru (c) keanggotaan kelompok swadaya yang bersifat heterogen dan didukung oleh kekuatan

lain menyebabkan tetap survival (d) penerapan pengembangan masyarakat secara sustainable telah

mempercepat proses keswadayaan.
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